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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan
perpajakan, sanksi pajak dan sistem administrasi perpajakan terhadap kepatuhan
wajib pajak orang pribadi di Jakarta. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dan penelitian kualitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan
teknik purposive sampling. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh wajib
pajak orang pribadi di Jakarta. Teknik analisis data dilakukan dengan
menggunakan alat PLS SEM. Berdasarkan hasil analisis data, disimpulkan bahwa
pengetahuan perpajakan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak orang pribadi di Jakarta, sanksi pajak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Jakarta, sistem
administrasi perpajakan modern memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Jakarta, Variabel pengetahuan perpajakan,
sanksi pajak, dan sistem administrasi perpajakan modern secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Jakarta.

Kata kunci: Pengetahuan perpajakan, Sanksi pajak, Sistem administrasi
perpajakan modern, kepatuhan wajib pajak orang pribadi

Abstract: This study aims to determine the effect of tax knowledge, tax sanctions
and the tax administration system on the compliance of individual taxpayers in
Jakarta. This type of research is quantitative research and qualitative research.
The sampling technique uses purposive sampling technique. The population in
this study are all individual taxpayers in Jakarta. Data analysis techniques were
performed using PLS SEM. Based on the results of data analysis, it is concluded
that taxation knowledge has a significant effect on the compliance of individual
taxpayers in Jakarta, tax sanctions have a significant effect on compliance of
individual taxpayers in Jakarta, the modern tax administration system has a
significant effect on the compliance of individual taxpayers In Jakarta, taxable
knowledge variables, tax sanctions, and the modern tax administration system
together have a significant effect on the compliance of individual taxpayers in
Jakarta.

Keywords: Tax knowledge, tax sanctions, modern tax administration system,
personal taxpayer compliance
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG MASALAH

Di dalam suatu negara berkembang seperti Indonesia, pembangunan
nasional sangat dibutuhkan untuk mencapai kesejahteraan umum di berbagai
sektor kehidupan. Pembangunan nasional tersebut memerlukan biaya yang tidak
sedikit. Salah satu sumber pembiayaan pembangunan nasional adalah melalui
penerimaan negara. Menurut Ngadiman & Puspitasari (2014) pajak merupakan
sumber penerimaan negara yang paling besar selain penerimaan dari sumber daya
alam. Pengertian pajak menurut UU KUP Nomor 28 Tahun 2007 Pasal 1 ayat 1
adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau
badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak
mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara
bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.

Salah satu jenis pajak yang menjadi sumber penerimaan negara adalah
pajak penghasilan. Menurut Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008, pajak
penghasilan (PPh) merupakan pajak yang dikenakan terhadap orang pribadi atau
perseorangan dan badan berdasarkan jumlah penghasilan yang diterima selama
satu tahun. Para pelaku usaha perseorangan termasuk kedalam subjek pajak
penghasilan dikarenakan mendapatkan penghasilan hasil usaha atau bisnis yang
mereka lakukan (Aprilia dkk, 2015).

Tabel 1.1: Tabel Persentase Realisasi Penerimaan Pajak 2014-2018

Tahun 2014 2015 2016 2017 2018

Target 1.072,37 | 1.294,26 1.355,20 1.283,57 1.424,00

Realisasi 981,83 1.060,83 1.105,73 1.151,03 1.315,51

Capaian 91,56% | 81,96% 81,59% 89,67% 92,24%

Sumber: Laporan Kinerja Direktorat Jenderal Pajak 2018
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa realisasi penerimaan pajak
setiap tahunnya tidak mencapai target. Permasalahan ini dapat dikarenakan masih

banyaknya masyarakat yang tidak memenuhi kewajiban perpajakannya baik




dalam melaporkan surat pemberitahuan maupun membayar pajak dan didukung
oleh pernyataan pajak.go.id yang menyatakan bahwa tercatat jumlah wajib pajak
yang telah terdaftar sebanyak 36.651.1881 dengan 17.653.963 diantaranya sudah
wajib menyampaikan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT). Dan dari jumlah
tersebut, yang telah menyampaikan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) sebesar
10.689.648 atau sebesar 59,98%. Kesadaran wajib pajak dalam membayar
pajaknya dapat mempengaruhi tinggi rendahnya kepatuhan wajib pajak, sehingga
dapat disimpulkan bahwa di Indonesia tingkat kepatuhan wajib pajak dalam hal
memenuhi kewajiban perpajakannya masih tergolong rendah.

Upaya dalam memaksimalkan penerimaan pajak bukan hanya
mengandalkan peran pemerintah dan Direktorat Jenderal Pajak tetapi juga
memerlukan peran aktif dari wajib pajak itu sendiri. Sistem pemungutan pajak di
Indonesia yaitu self assessment system. Dalam sistem ini wajib pajak diberikan
wewenang, kepercayaan dan tanggung jawab dalam menghitung, membayar dan
melaporkan sendiri pajaknya yang harus dibayar (Waluyo, 2014). Dengan
ditetapkannya sistem ini maka diharapkan wajib pajak dapat berperan aktif dan
meningkatkan kepatuhan dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.

Kepatuhan wajib pajak dapat dinilai dari ketaatan dan tepat waktu dalam
membayar pajaknya, serta membayar pajak yang seharusnya dalam arti tidak
dikurang-kurangkan. Dapat juga dinilai dari mendaftarkan diri menjadi wajib
pajak dan kepatuhan dalam memperhitungkan jumlah pajak yang harus dibayar
serta melaporkan surat pemberitahuan.

Dalam hal kepatuhan wajib pajak, terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhinya, yang pertama wajib pajak harus mengetahui terlebih dahulu
tentang pemahaman pajak atau pengetahuan perpajakan itu sendiri agar dapat
menjadi pemicu wajib pajak dalam meningkatkan kepatuhan perpajakannya.
Pengetahuan perpajakan adalah pengetahuan seorang wajib pajak dalam
mengetahui peraturan perpajakannya baik dalam soal tarif yang akan dikenakan
berdasarkan Undang-Undang dan juga manfaat membayar pajak bagi kehidupan

mereka (Utomo, 2011). Setelah mengetahui tentang perpajakan, wajib pajak akan



berusaha memenuhi kewajiban perpajakannya agar terhindar dari sanksi-sanksi
yang berlaku dalam peraturan perpajakan.

Faktor kedua adalah pengenaan sanksi pajak yang juga dapat
meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Sanksi pajak merupakan jaminan akan
dipatuhinya peraturan perundang-undangan perpajakan oleh wajib pajak atau
sebagai alat untuk mencegah terjadinya pelanggaran peraturan perundang-
undangan perpajakan tersebut (Mardiasmo, 2016). Semua ancaman sanksi sudah
ditetapkan dari pelanggaran tingkat rendah sampai pelanggaran tingkat berat yang
tertulis dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum
dan Tata Cara Perpajakan. Bagi wajib pajak yang lalai dalam membayar pajaknya
harus dilakukan penegakan hukum secara adil oleh aparat pajak agar dapat
memotivasi dan meningkatkan kesadaran wajib pajak dalam kepatuhan membayar
pajaknya serta meminimalkan terjadinya pelanggaran pajak.

Faktor ketiga adalah adanya sistem administrasi perpajakan modern. Di
era globalisasi ini, tekonologi mempunyai pengaruh dan membawa perubahan di
dalam bidang usaha bahkan di dunia termasuk Indonesia, teknologi komputer dan
internet sudah menjadi ketergantungan dalam perekonomian masa kini karena
telah memberikan kemudahan dalam menjalankan aktivitas termasuk kemudahan
dalam pembayaran dan pelaporan pajak.

Seiring berkembangnya zaman, Direktorat Jenderal Pajak melakukan
upaya untuk mencapai target pendapatan pajak dengan pelayanan berbasis
teknologi modern untuk kemudahan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya. Untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi
kewajiban perpajakannya serta melakukan modernisasi di dalam sistem
administrasi perpajakan, pemerintah mengandalkan fasilitas internet yang ada dan
mengembangkan sistem online. Sistem perpajakan yang berbasis teknologi
informasi ini  pun akan memberikan kemudahan, penghematan waktu,
meningkatkan keakuratan dalam perhitungan serta tugas yang biasa dilakukan
oleh manusia dapat digantikan oleh sistem atau mesin.

Sesuai dengan uraian yang telah dikemukakan diatas, maka peneliti hendak
melakukan penelitian mengenai “FAKTOR-FAKTOR YANG



MEMPENGARUHI KEPATUHAN WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI DI
JAKARTA”

1.2 IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat dilihat
bahwa perkembangan pemerintah di Indonesia memerlukan daya yang besar
dalam melakukan pembangunan didalam negara untuk meningkatkan
perekonomian nasional. Salah satu sumber pendapatan negara yang terbesar
adalah melalui sektor pajak, sehingga pemerintah membuat suatu regulasi yang
mengatur perpajakan di negara Indonesia untuk memaksimalkan potensi pajak
yang diterima oleh suatu negara. Salah satu jenis pajak yang menjadi sumber
penerimaan negara adalah pajak penghasilan. Para pelaku usaha termasuk
kedalam subjek pajak penghasilan dikarenakan para pelaku usaha mendapatkan
penghasilan atas usaha atau bisnis yang mereka lakukan. Namun, wajib pajak
belum sepenuhnya melaksanakan kewajiban membayar pajaknya dan sulit
berjalan sesuai dengan yang diharapkan atau bahkan disalahgunakan.

Pajak.go.id menyatakan bahwa tercatat jumlah wajib pajak yang telah
terdaftar sebanyak 36.651.1881 dengan 17.653.963 diantaranya sudah wajib
menyampaikan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT). Dan dari jumlah tersebut,
yang telah menyampaikan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) sebesar
10.689.648 atau sebesar 59,98%. Kesadaran wajib pajak dalam membayar
pajaknya dapat mempengaruhi tinggi rendahnya kepatuhan wajib pajak, sehingga
dapat disimpulkan bahwa di Indonesia tingkat kepatuhan wajib pajak dalam hal
memenuhi kewajiban perpajakannya masih tergolong rendah.

Pengetahuan perpajakan juga sangat penting dan berpengaruh dalam
meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.
Wajib pajak dapat mengetahui manfaat pajak sehingga dapat memicu kesadaran
wajib pajak akan pentingnya dalam membayar pajak. Sanksi pajak juga telah
dijelaskan dan tertulis secara jelas dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007

tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, bagi wajib pajak yang



melanggar akan dilakukan penegakan hukum sesuai dengan kelalaiannya baik
besar maupun kecil.

Di zaman yang modern ini pun teknologi terus berkembang, sehingga
pemerintah terus mengembangkan sistem administrasi perpajakannya guna
membantu wajib pajak dalam memenuhi kewajiban pajaknya. Sistem ini pun
sangat mengefisiensikan waktu dan memberikan keakuratan dalam perhitungan
sehingga meminimkan kesalahan dalam menghitung pajaknya sendiri karena di
Indonesia menggunakan self assessment system sebagai sistem pemungutan
pajaknya, yang artinya wajib pajak harus menghitung, membayar, dan
melaporkan pajaknya sendiri.

Oleh sebab itu, yang menjadi dasar penelitian ini adalah kepatuhan wajib
pajak dalam hal memenuhi kewajiban perpajakannya, khususnya wajib pajak
orang pribadi yang diketahui dari beberapa faktor yang mempengaruhi kepatuhan
wajib pajak itu sendiri, diantaranya seberapa besar pengetahuan perpajakan dan
pengetahuan akan sanksi pajak itu sendiri apabila wajib pajak melanggar, serta
sudah tersedianya sistem administrasi pajak modern yang akan lebih memudahkan

wajib pajak orang pribadi dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.

1.3 BATASAN MASALAH

Agar penelitian ini dapat memiliki fokus yang tinggi dan lebih terarah
sesuai dengan tujuan maka peneliti melakukan pembatasan ruang lingkup
penelitian sebagai berikut:

a. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepatuhan
wajib pajak orang pribadi.

b. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pengetahuan perpajakan, sanksi pajak dan sistem administrasi pepajakan
modern.

c. Responden dari penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi.

d. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada

wajib pajak orang pribadi di Jakarta.



1.4. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan

masalah yang diajukan oleh penulis dalam penelitian ini adalah, sebagai berikut:

a.

Apakah pengetahuan perpajakan memberikan pengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Jakarta?

Apakah sanksi pajak memberikan pengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi di Jakarta?

Apakah sistem administrasi perpajakan modern memberikan pengaruh

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Jakarta?

1.5 TUIJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1.5.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah penelitian yang ada, maka tujuan dari peneliti yang

hendak dicapai adalah :

a.

152

Untuk mengetahui apakah pengetahuan perpajakan memberikan pengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Jakarta.

Untuk mengetahui apakah sanksi pajak memberikan pengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Jakarta.

Untuk mengetahui apakah sistem administrasi perpajakan modern
memberikan pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di

Jakarta

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

Bagi Peneliti

Dengan melakukan penelitian guna untuk menambah pengetahuan dan
wawasan pengetahuan dalam bidang perpajakan khususnya mengenai
kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

Bagi Wajib Pajak

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
luas bagi wajib pajak khususnya wajib pajak orang pribadi yang masih

belum memahami akan pentingnya membayar pajak dan manfaat membayar



pajak bagi pembangunan ekonomi suatu negara serta menambah kepatuhan
wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.

c.  Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan untuk dikembangkan
dipenelitian selanjutnya, dan mampu mendorong peneliti selanjutnya untuk
dapat mengamati faktor-faktor lain yang mungkin berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam memenuhi kewajiban

perpajakannya.

1.6. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk mempermudah dan memperjelas penyusunan penelitian, maka
penulis membuat sistematika pembahasan sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang yang menjadi ketertarikan dilakukannya penelitian,
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat dari hasil penelitian.serta sistematika pembahasan.
BAB Il LANDASAN TEORI
Bab ini berisi teori-teori yang digunakan dalam penelitian, definisi variabel-
variabel penelitian, telaah literatur yang digunakan untuk mengembangkan
hipotesis, kerangka pemikiran konseptual serta model penelitian.
BAB IIl METODE PENELITIAN
Bab ini berisikan tentang metodelogi yang digunakan dalam melakukan
penelitian, definisi operasional dan definisi konseptual variabel, teknik yang
dilakukan dalam pengumpulan data, design sampling, uji reabilitas, uji validitas
serta analisis data.
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan tentang hasil serta pembahasan penelitian yang diperoleh
dari hasil uji statistik variabel yang terkumpul melalui kuisioner.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisikan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian serta saran

untuk penelitian selanjutnya.
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